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Lae Trep Aceh Singkil: Wisata Sungai Alami, Sumber Kehidupan, dan
Kebanggaan Warga

Description

Pendahuluan

Aceh Singkil adalah sebuah kabupaten kecil di ujung barat Sumatra yang sering disebut sebagai
daerah pesisir dengan kehidupan masyarakat yang dekat dengan laut dan sungai. Di antara banyak
sungai yang ada, Lae Trep menjadi salah satu tempat yang paling dikenal oleh warga setempat. Bagi
orang luar, nama ini mungkin terdengar asing, tetapi bagi masyarakat Singkil, Lae Trep adalah bagian
dari cerita hidup mereka.

Perjalanan menuju Lae Trep memberikan kesan yang khas. Jalan pedesaan yang dikelilingi pepohonan
besar, udara yang segar, dan suara gemericik air menjadi sambutan pertama sebelum melihat
sungainya secara langsung. Suasana alami ini membuat siapa pun yang datang seolah kembali pada
kesederhanaan hidup di kampung.

Ada Apadi Lae Trep

Lae Trep adalah sungai dengan air jernih yang tampak kehitaman, sebuah warna yang muncul karena
akar pepohonan dan rumput liar menyaring aliran air dari hulu. Sungai ini memiliki kedalaman yang
berbeda-beda: ada bagian dangkal di mana ikan-ikan kecil terlihat jelas berenang, dan ada pula bagian
dalam dengan air berwarna gelap yang menyimpan misteri.

Di tepian sungai, orang-orang datang untuk memancing, mandi, atau sekadar merendam kaki sambil
berbincang. Suasana di sekitar sungai selalu hidup dengan suara burung, jangkrik, dan kadang satwa
liar dari hutan sekitar. Bagi keluarga, Lae Trep adalah tempat rekreasi sederhana namun
menyenangkan: membawa bekal dari rumah, duduk bersama di tepi sungai, lalu pulang dengan hati
tenang.

Kenapa Disebut Lae Trep
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Nama Lae Trep sudah dikenal sejak lama. Dalam bahasa Singkil, kata “Lae” berarti sungai. Sedangkan
“Trep” adalah nama yang diwariskan dari generasi ke generasi untuk menyebut aliran sungai ini.
Masyarakat setempat tidak pernah merasa perlu mengubah atau menambah nama lain, karena
sebutan Lae Trep sudah cukup untuk mewakili tempat yang mereka cintai.

Menyebut Lae Trep bagi orang Singkil bukan hanya menunjuk lokasi, tetapi juga mengingatkan pada
kebersamaan dan kehidupan sehari-hari yang selalu terkait dengan sungai itu. Dari mandi, mencuci,
hingga mencari ikan—semuanya dilakukan di Lae Trep. Nama itu melekat bukan sekadar pada peta,
melainkan di dalam hati masyarakat yang hidup di sekitarnya.

Lae Trep Wisata Alam yang Langka

Keistimewaan Lae Trep adalah kealamiannya. Tidak banyak pembangunan atau fasilitas buatan yang
merubah wajah sungai. Air yang jernih, udara sejuk, dan hutan hijau yang masih terjaga membuatnya
terasa berbeda dari tempat wisata modern. Justru karena kesederhanaan inilah Lae Trep menjadi
istimewa.

Bagi pengunjung dari luar daerah, suasana ini menghadirkan pengalaman langka. Tidak ada
kebisingan kendaraan, tidak ada hiruk-pikuk kota, hanya suara alam yang tenang. Banyak orang yang
datang ke Lae Trep merasa seperti menemukan kembali suasana kampung yang hilang. Tempat ini
bukan hanya cocok untuk rekreasi, tetapi juga untuk merenung dan merasakan kedekatan dengan
alam.

Lae Trep Tempat Pencari Nafkah Nelayan Singkil

Selain sebagai tempat wisata, Lae Trep juga menjadi sumber kehidupan masyarakat sekitar. Banyak
warga, terutama nelayan sungai, menggantungkan hidupnya pada hasil tangkapan ikan dari Lae Trep.
Udang, ikan air tawar, dan hasil sungai lainnya dijual di pasar atau dimasak untuk kebutuhan keluarga.

Suasana pagi di Lae Trep biasanya ramai dengan aktivitas nelayan. Ada yang menebar jaring, ada
yang memancing, dan ada pula yang memasang bubu. Hasil tangkapan ini kemudian dibawa pulang
atau dijual untuk menambah penghasilan. Dari sinilah terlihat bahwa Lae Trep bukan hanya sebuah
tempat indah, tetapi juga denyut kehidupan ekonomi bagi banyak keluarga di Singkil.

Penutup

Lae Trep adalah potret sederhana tentang bagaimana alam dan manusia saling terhubung. la bukan
hanya sungai dengan air jernih dan suasana damai, tetapi juga ruang sosial, sumber nafkah, dan
bagian dari identitas masyarakat Singkil. Bagi orang yang lahir dan besar di Singkil, Lae Trep bukan
sekadar tempat rekreasi, melainkan bagian dari cerita masa kecil, tempat bermain, dan sumber
kenangan yang tak tergantikan.

Karena itu, menjaga Lae Trep berarti menjaga kehidupan. Jika keasriannya tetap dipelihara, sungai ini
akan terus menjadi kebanggaan masyarakat Singkil, destinasi wisata alami yang langka, dan simbol
keterhubungan manusia dengan alam.
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